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MOTTO 

 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk 

maju” 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib sesuatu kaum 

melainkan mereka yang mengubah diri mereka sendiri” 

(Q.S Ar-Ra’ad : 11) 

“Selalu ada harga dalam proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabra itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan 

dirimu serupa yang kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan 

lancer. Tapi gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Chandra) 

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya dan 

jangan biarkan impianmu dijajah oleh pendapat orang lain.” 
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ABSTRAK 

Hidayah, Sofiyatul.2024. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Berbantuan Aplikasi Geogebra Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Sistem Persamaan Dua 

Variabel Di Mts Tholabudin Masin”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Nalim, M.Si.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Pemecahan 

Masalah 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai ialah untuk menganalisis 

apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

aplikasi Geogebra dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi sistem persamaan linear dua variabel kelas 

VII MTS Tholabudin Masin, selain itu untuk mengetahui apakah 

ketuntasan kemampuan pemecahan masalah yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi 

Geogebra mencapai lebih dari satu atau sama dengan 75%. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen 

dengan desain yang memiliki kelompok kontrol, dengan pendekatan 

kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Media Geogebra efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Keefektifan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Media Geogebra ini 

ditunjukkan melalui meningkatnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dari sebelum dengan sesudah diberikannya model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Media Geogebra. 

Berdasarkan hasil uji Independent Samples T-Test nilai post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat nilai sig. 0,0000,05 maka 

ditolak dan diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Geogebra materi 

sistem persamaan linear dua variabel bagi siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman sekarang ini pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan 

bangsa karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Perwujudan 

masyarakat yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab 

pendidik, terutama dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

berperan aktif menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, 

kreatif, mandiri, dan profesional dalam bidangnya masing-masing. 

Selain itu, pendidikan dalam pelaksanaannya sangat berkaitan 

dengan kegiatan atau proses belajar mengajar, belajar pada 

hakikatnya ialah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkahi laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya (Slameto, 2010). Sedangkan mengajar pada 

dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau 

sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 

berlangsungnya proses belajar (Muhammad Ichsan, 2016). 

Ahmad Susanto (2013) menjelaskan bahwa matematika 

adalah salah satu materi pelajaran wajib di sekolah dasar maupun 

sekolah menengah. Menurut Susanto tujuan pembelajaran 

matematika yaitu agar kemampuan berpikir dan kreativitas peserta 

didik dapat berkembang, serta keterampilan menganalisis 

pengetahuan baru guna meningkatkan penguasaan yang baik pada 

materi matematika. Menurut Slamet (2010) kemampuan pemecahan 

masalah penting diberikan kepada peserta didik, mengingat di era 

masa kini banyak persoalan-persoalan yang ada di dalam kehidupan 

sehari-hari. Melatih peserta didik dengan dilibatkan untuk 

memecahkan suatu permasalahan nyata dalam pembelajaran akan 

memberikan pengalaman yang aktual. Tujuan pembelajaran akan 

mencapai hasil yang optimal apabila pembelajaran berjalan secara 

efektif.  
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Menerapkan model pembelajaran yang sesuai merupakan 

upaya agar tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal. Suprijono 

mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merancang proses kegiatan 

belajar di kelas. Model pembelajaran mengarah pada pendekatan 

yang digunakan meliputi tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas 

(Agus Suprijono, 2015:65) 

Kegiatan pembelajaran model konvensional dan model 

pembelajaran langsung masih sering digunakan oleh guru. Model 

pembelajaran langsung masih bersifat teacher centered, guru 

menempatkan dirinya sebagai sumber informasi utama tanpa 

melibatkan peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuannya. 

Model seperti ini kurang memfasilitasi peserta didik untuk aktif 

dalam pembelajaran. Model pembelajaran yang kurang bervariasi 

akan menyebabkan peserta didik pasif karena kegiatan kurang tersaji 

dengan baik terutama aktivitas belajar peserta didik dalam 

pemecahan masalah sehingga kondisi seperti ini sangat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik 

(Purwanto, 2000). 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah adalah model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 

model pembelajaran dengan menyajikan permasalahan nyata sebagai 

konteks agar peserta didik belajar berpikir kritis dan memperoleh 

pengetahuan sehingga kemampuan pemecahan masalah dapat 

meningkat. Model pembelajaran ini melatih peserta didik untuk 

memecahkan masalah yang ada dan bekerja dalam tim sehingga 

siswa lebih aktif dalam mengonstruksi pembelajarannya. Model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan di 

antaranya dapat memudahkan peserta didik dalam memahami isi 

materi pelajaran (M. Taufiq Amir, 2009). 
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M. Hosnan (2014) mengatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan 

dengan berbantuan media pembelajaran yang berbasis teknologi 

yaitu geogebra. Geogebra memiliki beragam fasilitas yang bisa 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika untuk 

mempresentasikan konsep-konsep matematis serta alat bantu guna 

mengonstruksikan konsep matematis dan penyelesaian 

permasalahan matematika khususnya pada materi aljabar. 

Menurut Hohenwarter, (2017) Geogebra berfungsi sebagai 

media pembelajaran yang memberikan pengalaman visual kepada 

siswa dalam berinteraksi dengan konsep-konsep geometri maupun 

aljabar. Geogebra dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan proses eksperimen, berorientasi pada masalah, dan 

pembelajaran penemuan konsep matematika. Geogebra membantu 

peserta didik mengurangi kesulitan belajar yang diakibatkan oleh 

abstraknya objek kajian dalam matematika. Tampilan geogebra yang 

menarik membuat pembelajaran matematika menjadi 

menyenangkan sehingga siswa memiliki anggapan bahwa 

matematika pembelajaran yang sulit perlahan mulai mengubah 

paradigma tersebut. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terkait tentang model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi 

geogebra, para peneliti terdahulu melakukan penelitian dengan 

berbagai metode pembelajaran. Skripsi oleh Nurminah (2019) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa”. Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan bentuk 

penelitian PreExperimental Design dan rancangan One-Group 

Pretest-Postest Design. Hasil analisis secara umum pada uji-t dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Skripsi oleh Nur Jannatun Naim (2026) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi 

Bentuk Aljabar”. Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh yang 
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signifikan dalam penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Dari beberapa penelitian di atas belum menggunakan bantuan media 

pembelajaran yang berbasis teknologi sehingga pada penelitian ini 

peneliti bermaksud menggunakan bantuan aplikasi geogebra sebagai 

media pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara terhadap guru matematika kelas VII 

MTS Tholabudin Masin pada tanggal 16 Juli 2023 dalam kegiatan 

belajar mengajar terlihat bahwa metode pengajaran yang diterapkan 

masih berpusat pada guru. Peserta didik cenderung kurang dilibatkan 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka hanya berperan pasif 

dengan mendengarkan dan mencatat materi serta contoh soal yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini mengakibatkan pembelajaran 

menjadi kurang maksimal, terutama dalam pengembangan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, 

perlu adanya pendekatan yang lebih interaktif di mana siswa 

diberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan 

kegiatan praktis, sehingga kemampuan mereka dalam pemecahan 

masalah dapat ditingkatkan. 

Tabel 1.1 

Data Hasil Belajar UH Matematika Kelas VII Materi 

SPLDV MTS Tholabudin Masin 

No.  Nilai Kategori Jumlah Presentase  

1. ≤70 Belum tuntas 18 78,26% 

2. ≥70 Tuntas  5 22,73% 

  Jumlah Total 23 100% 

 

Hasil belajar matematika kelas VII semester genap tahun 

ajaran 2023/2024 masih tergolong rendah karena jumlah siswa yang 

tuntas lebih sedikit dibandingkan yang belum tuntas. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Ketuntasan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya apabila dalam 

kelas tersebut terdapat ≥ 75% siswa yang telah tuntas belajarnya dari 

nilai KKM yang telah ditetapkan disekolah yaitu 70 (Trianto, 2018) 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, pembelajaran berbasis 

masalah dengan media aplikasi geogebra memiliki pengaruh yang 

lebih baik terhadap kemampuan pemecahan masalah pada peserta 

didik, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Aplikasi Geogebra terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VII MTs 

Tholabudin Masin”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, 

terdapat beberapa pokok masalah yang dikemukakan antara lain: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih 

tergolong rendah. 

2. Model pembelajaran yang digunakan masih kurang tepat untuk 

mengembangkan proses pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

3. Diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, 

diperoleh pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang akan digunakan yaitu model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

2. Penggunaan media pembelajaran geogebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah sistem 

persamaan linear dua variabel.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar 

belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan aplikasi geogebra berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika materi sistem 

persamaan linear dua variabel kelas VII MTS Tholabudin 

Masin? 

2. Apakah ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang diukur dari kinerja siswa dalam setiap pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan aplikasi geogebra materi sistem persamaan 

linear dua variabel mencapai lebih dari 75%? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan aplikasi geogebra dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika materi SPLDV kelas VII MTS Tholabudin Masin. 

2. Untuk mengetahui apakah ketuntasan kemampuan pemecahan 

masalah yang menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi geogebra mencapai 

lebih dari satu atau sama dengan 75%. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun dua kegunaan yang diperoleh melalui penelitian ini, 

yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Pada penelitian pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi geogebra terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi 

persamaan dan pertidaksamaan linear diharapkan dapat 
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bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dalam bidang 

pendidikan khususnya pada mata pelajaran matematika yang 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan aplikasi geogebra terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik materi SPLDV 

diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan serta 

pengalaman mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran tersebut. 

b. Bagi Siwa 

Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Selain itu 

siswa akan lebih aktif dan terdorong untuk menyelesaikan 

masalah matematika dengan menerapkan langkah-

langkah penyelesaian masalah. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam menerapkan berbagai model, metode, dan teknik 

serta pendekatan dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

aplikasi Geogebra terbukti berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada materi SPLDV, dapat 

dilihat dari nilai posttest siswa atau nilai akhir siswa. Pada kelas 

kontrol nilai post-testnya rata-rata sebesar 69,59, sedangkan pada 

kelas eksperimen nilai post-testnya rata-rata sebesar 83,87 maka 

terdapat perbedaan antara nilai post-test kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen yakni nilai posttest kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji independent 

samples test memperoleh nilai signifikan 0,000. Sehingga 0,000 

< 0,005 dapat disimpulkan bahwa 𝐻0  ditolak dan Ha diterima 

maka terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

Geogebra pada materi SPLDV MTs Tholabudin Masin. 

2. Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang 

berbantuan aplikasi GeoGebra terbukti memiliki pengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi SPLDV. 

PBL mendorong siswa untuk aktif mencari solusi, sementara 

GeoGebra membantu memvisualisasikan konsep-konsep 

matematis, sehingga memperdalam pemahaman dan 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah 

SPLDV. Berdasarkan analisis uji regresi, diperoleh nilai konstan 

sebesar 98,096, yang menunjukkan bahwa jika variabel kelas 

eksperimen bernilai nol atau tetap, maka prestasi siswa pada 

kelas kontrol akan meningkat sebesar 98,096%. Selain itu, 

variabel kelas eksperimen memiliki nilai koefisien sebesar 0,341, 

yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

kelas eksperimen akan meningkatkan prestasi siswa sebesar 

0,341 satuan atau 34,1%. 
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3. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang diukur dari kinerja 

siswa dalam pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan aplikasi Geogebra pada materi 

SPLDV ketuntasannya mencapai lebih dari 75%. Berdasarkan 

analisis terhadap data hasil belajar post-test kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa 100% siswa mencapai nilai yang ditetapkan 

(nilai KKM 70) yakni berjumlah 22 siswa yang tuntas dengan 

nilai terendah 70 tertinggi 94 dan rata-rata hasil post-test kelas 

eksperimen sebesar 83,87. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran matematika yang memilih model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan aplikasi 

Geogebra disarankan untuk memberikan pelatihan singkat 

tentang cara menggunakan aplikasi Geogebra kepada siswa. 

2. Bagi siswa hendaknya jangan ragu untuk lebih aktif berpendapat 

saat diskusi, karena dari pengamatan peneliti, siswa-siswi MTs 

Tholabudin Masih terdapat beberapa siswa yang ragu untuk 

berkontribusi saat diskusi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang 

sama, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

mempersiapkan sajian materi termasuk contoh-contoh kasus 

nyata yang relevan dan dapat mengoptimalkan waktu guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.  
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